BAB 3

METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksen semuQuasi
Experiment). Penentuan subjek penelitian, tidak dilakukangdenrandomisasi
dalam penarikan sampel dengan pertimbangan tidaknumgkinkannya
mengubah situasi sampel yang dimaksud.

Penelitian ini menggunakan desairetest-posttest control group design.
Dengan menggunakan desain ini subjek penelitiaagdidalam dua kelompok,
satu kelompok sebagai kelas eksperimen dan saimkek sebagai kelas kontrol.
Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi lagean berupa
penggunaan medialog sebagai media pembelajaran menulis cerpen. Kelkmpo
kontrol adalah kelompok yang tidak diberi perlakysanggunaan mediblog
pada saat pembelajaran menulis cerpen.

Tujuan pengujian eksperimen untuk menguji hipstegang telah
ditetapkan. Rancangan tes awal dan tes akhir teph&dlompok yang diberi
perlakuan (kelompok eksperimen) dan kelompok kdntesain penelitian

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.
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47

Kelompok Prates Perlakuan Pascates
Eksperimen (E) o! Xe 02
Kontrol (K) 03 Xk 0*
Keterangan :
E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol
oF = tes awal kelompok eksperimen
02 = pascates kelompok kontrol
03 = tes awal pada kelompok eksperimen
0*  =tes akhir pada kelompok kontrol
Xe = perlakuan pada kelompok eksperimen berupa pejabah menulis
cerpen dengan menggunakan mdatiog
Xk = perlakuan pada kelompok kontrol berupa pembelajaranulis cerpen

dengan menggunakan meg@ver point

Dalam penelitian ini terdapat satu kelompok ekspem yang diberi
perlakuan, kemudian diberi uji awal untuk mengetauanya perbedaan dengan
hasil setelah diberikan perlakuan. Hasil uji awahgy baik jika nilai di kelas
eksperimen tidak berbeda signifikan dengan keadwaeal. Selanjutnya, kelas
eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran ulisercerpen dengan

menggunakan medlaog.
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3.2 Populas

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitianik@ato, 1998:115).
Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek damd&-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pa@#/sbbjek yang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yangniliki oleh subyek atau obyek itu
(Sugiyono, 2010:80). Populasi dalam penelitianadalah siswa kelas X SMA

Negeri 3 Bandung Tahun Ajar 2010/2011.

3.3 Sampsd

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yatg]itdi(Arikunto,
1998:117). Bila populasi besar, dan peneliti tidakngkin memelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterlmatimaa, tenaga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diadail populasi itu. Apa
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya attdnerlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harustubbetul representatif
(Sugiyono, 2010:81).

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampelrtij@an atau
purposive sample yang dilakukan dengan mengambil subjek bukan lsardlan
atas strata, random/daerah, melainkan berdasatikanadanya tujuan tertentu.
Kelas X IPA 1 dan kelas X IPA 2 dipilih dengan pefiangan dua kelas tersebut
berada dalam bimbingan guru mata pelajaran yan@ s&hningga materi dalam

pembelajaran pun sama. Kedua kelas tersebut beletakukan pendalaman



49

materi tentang menulis cerpen, sehingga peneldi@pat dilaksanakan di dua
kelas tersebut. Dua kelas tersebut adalah dua lgatag memiliki respons yang
baik terhadap pembelajaran sehingga diharapkant daeagikuti rangkaian

penelitian dengan baik.

3.4 Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap ya#bap perencanaan,

pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap-tahap teradblah sebagai berikut.

3.4.1Tahap Perencanaan

1) Telaah kurikulum Bl di SMA dan menentuan materi pehajaran yang
dijadikan materi pembelajaran dalam penelitian. ihaldilakukan untuk
mengetahui KD yang hendak dicapai agar pembelajaag diterapkan
dapat memeroleh hasil akhir sesuai dengan Kompefeasar dalam
kurikulum.

2) Studi pendahuluan menggunakan data angket.

3) Perumusan masalah penelitian.

4) Studi literatur terhadap jurnal, buku, artikel déeporan penelitian
mengenai mediblog.

5) Menyusun instrumen penelitian.

6) Judgment instrumen oleh dosen pembimbing.

7) Merevisi atau memperbaiki instrumen.

8) Perancangahlog sebagai media pembelajaran.
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Pada bulan Maret dan Aphlog yang akan digunakan sebagai perlakuan
dalam pembelajaran menulis cerpen mulai dirancaarg dikembangkanBlog
dirancang khusus untuk pembelajaran menulis cespbimgga konten yang ada
di dalamnya lebih terkhusus berkaitan dengan peajgzah menulis cerpelog
tersebut yaitu http://penacerpen.blogspot.com. @otampilanblog dapat dilihat

dalam lampiran.

3.4.2Tahap Pelaksanaan
1) Penentuan sampel penelitian yang terdiri dari dalask
2) Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3) Pelaksanaan tes awal bagi kelas eksperimen darokont
4) Memberikan perlakuan berupa pembelajaran pada Kezlaa. Pada kelas
eksperimen diterapkan meddog, di kelas kontrol tanpa menggunakan
mediablog.

5) Pelaksanaan tes akhir bagi kelas eksperimen das kehtrol.

3.4.3 Tahap Akhir
1) Mengolah data hasil tes awal, tes akhir, dan angket
2) Menganalisis dan membahas temuan penelitian.

3) Menarik simpulan.



51

3.5 Teknik Pendlitian
3.5.1Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang diperlukan berugigen karya siswa. Oleh
karena itu, teknik yang relevan dengan data yarag akkumpulkan adalah tes.
Dalam penelitian ini, tes dilakukan dua kali padeg-tiap kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Prates merupakan tes awal kemampi@ma yang dilakukan
sebelum siswa mengalami proses belajar dalam su@kok bahasan. Prates
dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan siswa sulgheri perlakuan.

Tes kedua (pascates) adalah tes kemampuan akigrdj@akukan setelah
siswa mengalami proses belajar dalam satu poko&slaah Pascates dimaksudkan
untuk mengetahui kemampuan siswa setelah dibelalpem. Bentuk tes yang
digunakan dalam tes akhir ini adalah tes kemampmemulis cerpen.

Selain itu, dalam pengumpulan data dilakukan tekiintes yaitu berupa
angket. Pengisian angket dilaksanakan untuk memgieb@gaimana reaksi siswa

terhadap pembelajaran menulis cerpen mengguriakgn

3.5.2Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan setelah semua datainiptk. Adapun
langkah-langkah dalam pengolahan data adalah sdiergaut.
1) Menganalisis hasil prates dan pascates

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya ialalakukan pemeriksaan
data prates dan pascates berdasarkan kriteria tgdaiy ditetapkan. Kemudian,

data prates dan pascates dianalisis dan ditabatasik



2)

3)

4)

5)

6)
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Menentukan skor prates dan pascates kelas ekspedamekelas kontrol.
kemudian mengubah skor mentah menjadi nilai dengfamdar 100

dengan rumus:

skor yang diperoleh
yae ok X 100

il == maksimal
Menjumlah ketiga nilai dari ketiga penilai kemud@irata-ratakan.
Melakukan uji reliabilitas antarpenimbang. Uji addilitas ini didasarkan
pada skor yang telah diolah menjadi nilai. Metodagydigunakan adalah
metode Alpha.

Menguji normalitas distribusi data dua kelompok gmmakan bantuan
software SPSS 15.0 dengan statistilkolmogorof Smirnov. Uji normalitas
ini dilakukan untuk membuktikan kenormalan data.itdfia sebuah
variabel berdistribusi normal menurut uji KolmogeroSmirnov
menggunaka’sPSS 15.0 adalah:

Jika nilai Asymp. sig. > 0,05, maka variabel beriisisi normal. Jika nilai
Asymp. sig. <= 0,05, maka variabel tidak berdistsinormal.

Setelah melakukan uji normalitas, apabila data yatidapatkan
berdistribusi normal. Langkah selanjutnya adalalakukan uji statistik
parametrik dengan melakukan uji homogenitas tdrletbahulu. Uji
homogenitas dilakukan untuk membuktikan bahwa dateasal dari
varians yang sama. berikut ini adalah langkah-lahgkdalam
melaksanakan uji homegenitas.

1) Menghitung standar deviasi (s) dan varians (S) lmetaftware SPSS

150
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2) Melakukan uji Barlet dan menghitungnya dengan rumus

7) Setelah dilakukan uji homogenitas, jika diketahatadberasal dari varians
yang sama atau homogen, berarti pengujian hipoteisis dilakukan
dengan uji-t dua kelompok. Langkah-langkahnya yaianghitung selisih
beda prates dan pascates kelas eksperimen dan ketdsol, lalu
menghitung signifikansi dengan rumus:

My My,

<2X2+2Y2)(1 -L)
Nx+Ny—2 /\Nxy Ny

Keterangan:

M = nilai rata-rata hasil perkelompok
N = banyaknya subjek
X = deviasi setiap nilaixdan %

Y = deviasi setiap nilaiydari mean y
¥ x, dapat diperoleh dapi X2 - % dan

Y Y, dapat diperoleh da}i Y2 - %

3.6 Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu atau fasilftang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaatebja mudah, dan hasilnya
lebih baik, lebih cermat, lengkap dan sistematisingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2010:192). Instrumen yang digunakan pauonelitian ini adalah

sebagai berikut.
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3.6.1 Instrumen Perlakuan

Instrumen penelitian yang digunakan dalam peaa@litini adalah
instrumen pembelajaran, yaitu berupa Rencana Relaks Pembelajaran (RPP).
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini disbhsettasarkan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang terdapat delaikulum sekolah serta
Indikator dari capaian pembelajaran yang ingin mphta Tahapan-tahapannya

adalah sebagai berikut.

1)  Perencanaan

Dalam hal ini perencanaan yang dilakukan ialah empsanaan
pembelajaran terhadap kelas yang akan diberi pextakkelas eksperimen) yaitu
dengan cara penyusunan Rencana Pelaksanaan Pamnapel@RPP). RPP ini
berguna sebagai pedoman pada saat melakukan kegetabelajaran di kelas.
Dalam RPP terdapat penjabaran Standar Kompeteasip&tensi Dasar, Tujuan
Pembelajaran, Indikator, dan hal lainnya yang mgmgndalam pembelajaran.

RPP yang peneliti susun vyaitu untuk pelaksanaaniateeg belajar
mengajar di kelas X IPA 1 SMA Negeri 3 Bandung sgbdkelas penelitian
eksperimen dan di kelas X IPA 2 sebagai kelas kbantr

2) Pelaksanaan pembelajaran

Setelah RPP  disusun  maka langkah selanjutnya radala
mengaplikasikannya dalam pembelajaran. Kegiatang yallakukan yaitu

pelaksanaan prates, pemberian perlakuan, dan pakes pascates.
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Dalam pembelajaran awal untuk mendapatkan data a\pedtes)
dilaksanakan pembelajaran menulis cerpen tanpa guneagan media yang akan
dieksperimenkan.

Pada saat prates, kedua kelas yaitu kelas ekspernian kelas kontrol
memeroleh penugasan dan rentang waktu yang sarsayahg diberikan yaitu
penugasan menulis cerpen. Waktu yang diberikaru ysgtama 10 hari. Pada
tanggal 6 Mei 2011 mendapat perlakuan yaitu penggummediablog. Waktu
yang diberikan adalah sepuluh hari. Materi pembedaj disampaikan melalui
blog. Buku tamu virtual dirancang di daldtog agar siswa dapat menautlank

karya siswa.

Dalam blog disajikan juga contoh-contoh kutipan cerpen yargnanik
dan cerpen siswa yang mengandung kesalahan yaatgd#juat oleh siswa ke
dalam blog. Selanjutnya siswa diberikan tes dalam bentuk g&san menulis
cerpen dengan memanfaatkan mddag. Data yang didapat digunakan sebagai

data pascates.

Siswa memublikasikan karya mereka melddigg. Siswa diperbolehkan
menulis cerpen secara mencicil meldllag kemudian menautkaink mereka di
blog pusat blog guru) dan buku tamu. Guru menyediakankfest ke jejaring
sosial FB untuk mempermudah komunikasi dan distesgan siswa. Berikut ini

adalah bagan alur komunikasi siswa dan guru demganmanfaatkan medlaog.
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Blog Pusat

Guru BLOG-3 | .. Siswa
(Group FB)

N o Y B
Blog Siswa

Gambar 3.1

Alur Komunikas Guru dan Siswa dalam Blog

Pada saat melaksanakan penelitian, siswa diharust@mbuatblog.

Konten dan bentuklog dibebaskan agar siswa lebih kreatif menciptakan id

3) Evaluas

Bentuk evaluasi dalam pembelajaran menulis ceguiah tes menulis
cerpen. Hasil tes inilah yang akan digunakan selastaumen pengumpulan data
penelitian. Bentuk Rencana Pelaksanaan PembelgjafRi) secara keseluruhan

dapat dilihat pada lampiran.

3.6.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalareligan ini adalah
tes menulis cerpen. Adapun angket digunakan sehagaumen pendukung
dalam penelitian ini. Tes ini diberikan pada saates dan pascates pada kelas
eksperimen dan kontrol.

Prates dilakukan untuk mengetahui nilai awal pasgan siswa terhadap

keterampilan menulis cerpen. Adapun pascates diéakuntuk mengetahui nilai



57

siswa setelah diberikan perlakuan yaitu pemanfabitagn sebagai media dalam
pembelajaran menulis cerpen.

Sebagai pendukung data penelitian dilakukan pelaygbaran angket.
Angket tersebut dimaksudkan untuk mengetahui tgregaiswa dan pemahaman
siswa terhadaplog dan pemanfaatannya dalam pembelajaran. Bentukiimstr

dapat dilihat dalam lampiran.

3.6.3 Pedoman Penilaian Menulis Cerita Pendek

Penilaian terhadap data berupa cerpen karya sdilaaukan untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan kegiatan yelap tdilakukan. Agar
penilaian terhadap masing-masing komponen dapaksdihakan secara teliti,
terpercaya, konsisten, dan objektif maka dibuaekea masing-masing komponen

penilaian. Berikut ini kriteria penilaian menulisrpen.

Tabel 3.2

Deskripsi Penilaian Menulis Cerpen

No. Aspek Kriteria
1. | Kelengkapan | Memuat Hanya Hanya Hanya
aspek formal | 1) judul memuat memuat memuat
cerpen 2) nama tiga dua satu
pengarang subaspek | subaspek | subaspek
3) dialog
4) narasi
Skor 25 20 15 10
2. | Kelengkapan | Memuat Memuat Hanya Hanya
unsur intrinsik| 1) fakta cerita ketiga memuat memuat
cerpen (alur, tokoh, | subaspek, | dua satu
dan latar) namun subaspek | subaspek
2) sarana cerita | tidak
(sudut lengkap
pandang, (misalnya
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penceritaan, | fakta cerita

gaya bahasa, | hanya

simbolisme memuat

dan ironi) tokoh dan
3) pengembangapnalur)

isi yang

relevan

dengan judul

Skor 25 20 15 10
Keterpaduan | Struktur disusun | Memuat Hanya Hanya
unsur/struktur| dengan ketiga memuat | memuat
cerpen memerhatikan subaspek | dua satu

1) kaidah plot namun subaspek | subaspek
(kelogisan, tidak
rasa ingin lengkap
tahu, kejutan
dan keutuhan)
penahapan
plot (awal,
tengah dan
akhir)

2) dimensi tokoh
(fisiologis,
psikologis dan
sosiologis)

3) dimensi latar
(tempat, waktu
dan sosial)

Skor 50 40 30 20
Kesesuaian | Menggunakan Memuat Hanya Hanya
penggunaan | 1) kaidah EYD | ketiga memuat | memuat
bahasa cerpen2) gaya bahasa | subaspek | dua satu

3) ragam bahasa| namun subaspek | subaspek
yang tidak
disesuaikan | lengkap
dengan
dimensi tokoh
dan latar

Skor 25 20 15 10

Panjang Lebih dari 10 7-9 4-6 Di bawah

halaman lembar empat
25 20 15 10




Tabel

3.3

Kategori Penilaian Menulis Cer pen

Tingkat Penguasaan Kriteria Penilaian

40-54 Kurang

55-69 Cukup

70-84 Baik

85-100 Sangat Baik
Tabel 3.4

Format Penilaian Siswa Menulis Cerpen
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No. | NIS | Nama Judul Kelengkapan Keterpaduan Kesesuian Panjang | Skor
Cerpen Aspek Unsur/ Penggunaan | Halaman | Total
Formal Struktur Bahasa
Cerpen
1.
2.
3.
4,
5.
Nilai = jumlah perolehan skor x 100

total skor maksimum

=— x 100
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